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 RINGKASAN 

Kecamatan Rembang menjadi salah satu pusat industri konveksi di 

Kabupaten Purbalingga yang memiliki diferensiasi produk seperti seprei dan kain 

kelambu. Di Kecamatan Rembang, Desa Sumampir memiliki jumlah industri 

konveksi terbanyak. Buruh industri konveksi hanya membutuhkan keterampilan 

dalam mengoperasikan mesin jahit, tidak terikat oleh jam kerja, tetapi target 

produksi, sehingga upah yang dihasilkan berbeda tidap buruh. Selain target 

produksi, terdapat faktor lain yang memengaruhi upah buruh. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Upah 

Buruh Industri Konveksi di Desa Sumampir Kecamatan Rembang Kabupaten 

Purbalingga” yang bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh pendidikan, 

pengalaman kerja, dan durasi kerja terhadap upah buruh industri konveksi di Desa 

Sumampir Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga baik secara keseluruhan 

maupun parsial.  

Metode sampel menggunakan rumus Slovin, sehingga sampel penelitian 

sebanyak 71 buruh, serta penentuan responden dengan purposive sampling method. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan mengukur sikap, pendapat, atau 

persepsi responden pada Bulan November 2022. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan SPSS, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama persepsi responden terhadap variabel 

pendidikan, pengalaman kerja, dan durasi kerja pun memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap upah buruh industri konveksi di Desa Sumampir Kecamatan 

Rembang Kabupaten Purbalingga. Secara parsial persepsi responden terhadap 

variabel pendidikan, pengalam kerja, dan durasi kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap upah buruh industri konveksi di Desa Sumampir Kecamatan Rembang 

Kabupaten Purbalingga.  

Implikasi dari penelitian ini adalah buruh industri konveksi di Desa 

Sumampir dapat meningkatkan pendidikan, pengalaman kerja, dan durasi kerja, 

sebab dengan hal tersebut dapat meningkatkan produktivitas dan upah, selain itu 

buruh perlu meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya keterampilan dan 

pengalaman kerja dengan dibantu oleh pelaku usaha industri konveksi yang ada. 
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SUMMARY 

Rembang is becoming one of the centers of conventional industry in 

Purbalingga district which has a differentiation of products such as bed sheet and 

clothes. District Rembang, Sumampir Village has the largest number of 

conventional industries. Convection workers only need skill in operating sewing 

machines, not bound by working hours, but by production targets, so that the 

generated wages differ from one labour to another labour. In addition to the 

production target, there are other factors that affect labour wages. Therefore, this 

study is titled “Analysis of Factors Affecting the Wages of Convection Industry 

Workers in Sumampir Village, Purbalingga District” which aims to analyze the 

effect of education, work experience, and duration of work on the wages of 

convention workers in Purbalinda District, either collectively or partially.  

The sampling method used is the Slovin Method, with 71 labor sample using 

purposive sampling methods. Data collected by using questionnaires measured the 

attitudes, opinions, or perceptions of respondents carried out in November 2022. 

The analytical technique used is double linear regression. 

Based on the analysis using SPSS, the results of the research showed that 

collectively the respondent's perception of educational variables, work experience, 

and working duration had a significant influence on the wages of conventional 

industry workers in Sumampir Village, Rembang district of Purbalingga.  

Implications of this study are conventional industry workers in Sumampir 

Village can improve education, work experience, and working duration, because 

by doing so it can increase productivity and wages, besides, workers need to raise 

awareness about the importance of skills and work experience with the help of 

existing conventional enterprises. 
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